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ABSTRACT

The discussion of women’s linguistic features is always intriguing because women’s
role and status keep changing over time. Films can be used as objects to analyze women's
linguistic features because they are capable of displaying the conditions of women in the past
and in the recent times. This study has a purpose to find the similarities between the women’s
linguistic features performed by Esther in “A Star Is Born” (1976) and those by Ally in “A
Star Is Born” (2018). The writer also tried to find social factors that may give impacts on the
women's linguistic features performed by both characters. In analyzing the data, the theory
proposed by Coates and Holmes were applied. The descriptive qualitative method was
implemented in this study. The result of the study displays that all of the seven women's
linguistic features proposed by Coates are found in Esther's and Ally's utterances. Besides,
there are five women’s linguistic features performed by Esther and those by Ally that have
almost the same number. The order from the most similar number of the frequency to the
least similar number of the frequency are commands and directives, hedges, compliments,
swearing and taboo language, and tag questions. Furthermore, the findings also show that
social factors such as participants, setting, topic, and function give impacts on the women’s
linguistic features produced by both characters.

Keywords: film, similarities, social factors, women’s linguistic features.

Xii

SKRIPSI COMPARING WOMEN'’S LINGUISTIC... LARASATI IKA ATMOJO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

ABSTRAK

Diskusi tentang fitur linguistik wanita selalu menarik untuk dibicarakan karena peran
dan status wanita terus berubah seiring waktu ke waktu. Film dapat digunakan sebagai objek
untuk menganalisis fitur linguistik wanita karena mampu menampilkan kondisi wanita pada
masa lalu dan masa sekarang. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan kesamaan fitur
linguistik wanita yang diucapkan oleh Esther di “A Star Is Born” (1976) dan juga yang
diucapkan oleh Ally di “A Star Is Born” (2018). Penulis juga mencoba menemukan faktor
sosial yang mungkin mempengaruhi kesamaan fitur linguistik wanita yang diucapkan oleh
kedua karakter. Dalam menganalisis data, teori yang diajukan oleh Coates dan Holmes
diterapkan untuk memberikan hasil penelitian yang mendalam. Metode deskriptif kualitatif
diimplementasikan dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua tujuh
fitur linguistik wanita yang diusulkan oleh Coates dapat ditemukan dalam ujaran Esther dan
Ally. Selain itu, ada lima fitur linguistik wanita yang diucapkan oleh Esther dan Ally yang
mempunyai kemiripan jumlah frekuensi. Urutan dari jumlah frekuensi yang paling mirip ke
jumlah frekuensi yang paling sedikit mirip adalah commands and directives, hedges,
compliments, swearing and taboo language, dan tag questions. Temuan dari penelitian ini
juga menunjukkan bahwa faktor sosial seperti partisipan, tempat, topik, dan fungsi
memberikan dampak pada fitur linguistik wanita yang ucapkan oleh kedua karakter.
Keywords: film, fitur linguistik wanita, faktor sosial, kemiripan.
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